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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan mengetahui penerapan model problem based learning (PBL)
berbantuan simulasi komputer untuk meningkatkan keterampilan pemecahan masalah siswa
pada materi momentum dan impuls di kelas X semester II SMA Negeri 13 Medan T.P.
2017/2018. Jenis penelitian adalah quasi experiment dengan desain two group pretest-posttest.
Populasi penelitian adalah semua siswa kelas X SMA Negeri 13 Medan yang berjumlah 7 kelas
dan sampel penelitian diambil dengan teknik simple random sampling, yang terdiri dari dua
kelas, yaitu kelas eksperimen X MIA- 3 yang menggunakan model PBL berbantuan simulasi
komputer dan kelas kontrol X MIA-1 pembelajaran konvensional yang masing-masing
berjumlah 30 orang siswa. Instrumen yang digunakan adalah tes keterampilan pemecahan
masalah yang telah divalidasi dalam bentuk essay sebanyak 10 items . Hasil nilai pretest
diperoleh 29.3 dan posttest 70.0 pada kelas eksperimen sedangkan pada kelas kontrol
perolehan nilai rata-rata pretes 28,0 dan rata-rata postes sebesar 57,0. Analisis uji t diperoleh
ada perbedaan yang signifikan akibat pengaruh model problem based learning terhadap
keterampilan pemecahan masalah siswa pada materi momentum dan impuls.

Kata Kunci: problem based learning, simulasi komputer, keterampilan pemecahan masalah,
momentum dan impuls

ABSTRACT

This study aims to determine the application of the problem based learning (PBL) model
assisted by computer simulations to improve the problem solving skills of students in the
material of momentum and impulse in class X semester II of SMA Negeri 13 Medan S.Y.
2017/2018. This type of research is a quasi experiment with two group pretest-posttest design.
The population of the study were all students of class X of SMA Negeri 13 Medan totaling 7
classes and the research sample was taken by random sampling technique, which consisted of
two classes, namely the X MIA-3 experimental class using the PBL model assisted by
computer simulations and X MIA-1 control class using conventional learning with 30
students each. The instrument used is a test of problem solving skills that have been validated
in the form of essays as many as 10 items The results of the pretest were 29.3 and posttest 70.0
while in the control class the average pretest score is 28.0 and the posttest is 57, 0. T test
analysis obtained there is a significant difference due to the influence of the problem based
learning model on students' problem solving skills in the material of momentum and impulse.
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PENDAHULUAN

Indonesia menghadapi tantangan yang
cukup berat karena dampak globalisasi di abad
ke-21 yang memerlukan sumber daya manusia
(SDM) yang berkulitas baik di tinjau dari
beberapa aspek, yaitu: keterampilan belajar;
kreatif dan inovatif, mengolah informasi;
pemecahan masalah, menggunakan media dan
teknologi; serta memiliki karakter yang baik
guna memunculkan inovasi yang lebih baik
(See, et al, 2015). Diantara keterampilan-
keterampilan di atas, pemecahan masalah harus
dikembangkan dalam proses pembelajaran.
Salah satu mata pelajaran yang memberi
peluang untuk mengembangkan keterampilan
pemecahan masalah adalah pelajaran fisika. Hal
ini didukung oleh (Gok & Silay, 2008) yang
menyatakan  pemecahan adalah
pondasi fisika yang berguna karena proses

masalah

tersebut membawa pemahaman terhadap fisika
tersebut lebih dalam lagi. Pemecahan masalah
ini berguna juga untuk mencari solusi atau
tujuan yang sulit untuk dicapai.

Pembelajaran fisika di SMA merupakan
pembelajaran yang berperan dalam
mengembangkan ilmu pengetahuan dan
teknologi di dunia pendidikan, membimbing
dalam memecahkan masalah, serta

berperan juga dalam pembentukan karakter

siswa

seseorang  dalam  memecahkan  sebuah
permasalahan. Pelajaran fisika tidak cukup
hanya mempelajari produk tetapi menekankan
bagaimana produk itu diperoleh, baik sebagai
proses ilmiah maupun pengembangan sikap
ilmiah siswa (Prihatiningtyas, dkk., 2013).

Kondisi pembelajaran fisika di sebagian
sekolah di

mendukung untuk terlaksananya pembelajaran

besar Indonesia masih belum
yang dapat melatih keterampilan pemecahan
Rendahnya

masalah  siswa. keterampilan
pemecahan masalah siswa juga dapat ditinjau
dari dewasa ini yang mana proses pembelajaran
fisika masih umum dihadapkan pada persoalan
matematisnya saja, bukan terhadap persoalan
yang berkaitan langsung dengan kehidupan
kesehariannya hingga mereka sulit untuk

memecahkan suatu masalah (Simanjuntak,
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dkk., 2017; Sihotang dan Simatupang, 2016;
Simanjuntak, 2012).

Hasil studi pendahuluan yang peneliti
laksanakan di SMA Negeri 13 Medan, sikap
siswa menerima pelajaran fisika cenderung
pasif dan melalui tes awal yang diberikan
kepada 34 siswa diperoleh data 90 % siswa
memiliki tingkat keterampilan pemecahan
masalah yang rendah dan 10 % siswa memiliki
tingkat keterampilan pemecahan masalah yang
sedang. Data ini menunjukkan sebagian besar
siswa  memiliki  tingkat  keterampilan
pemecahan masalah yang masih rendah.

Upaya untuk mengatasi permasalahan
di atas adalah dibutuhkan model pembelajaran
yang dapat menghidupkan suasana kelas
sekaligus meningkatkan keterampilan
pemecahan masalah siswa sehingga hasil belajar
dan partisipasi
diharapkan lebih bermakna dan berkesan bagi

siswa dalam pembelajaran

siswa. Salah satu model pembelajaran yang
dapat meningkatkan keterampilan pemecahan
masalah adalah model pembelajaran berbasis
masalah (problem based learning-PBL). Model
PBL ini dipilih karena, lebih interaktif, efektif,
semangat dan meningkatkan minat dan
motivasi siswa dalam proses belajar mengajar
sehingga materi pembelajaran dapat
tersampaikan dan tersalurkan dengan baik
(Arends, 2012).

Tujuan utama PBL adalah membuat
siswa aktif, bebas, dan belajar mandiri dari pada
pasif menerima pelajaran yang disampaikan
kepadanya sehingga meningkatkan
keterampilan pemecahan masalah siswa
tersebut (Bilgin, ez al, 2008).

Proses pembelajaran dengan model PBL
akan lebih mendukung jika menerapkan media
pembelajaran  yang mengoptimalkan proses
pembelajaran fisika

fisika membutuhkan tingkatan berpikir abstrak.

dikarenakan penyajian

Fisika yang bersifat abstrak tersebut akan
mudah dipahami jika dapat divisualisasikan
dengan simulasi komputer. Media berbantuan
simulasi komputer dapat digunakan dalam
diskusi kelompok atau diskusi informasi dengan
menggunakan excel, power point dan video.
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Kolaborasi antara PBL dan komputer sejalan
dengan penelitian (Chan-Seok, er al/ 2012)
yang mengemukakan penerapan komputer dan
pembelajaran digital dalam PBL lebih efektif
dalam menumbuhkan keterampilan
berkomunikasi, hasilnya memberi tanggapan
yang sangat positif dan dapat meningkatkan
kognitif siswa.

Simulasi yang digunakan peneliti selama
penelitian adalah Visual Basic for Applications
(VBA) yang tersedia dengan Microsoft Excel.
Sejak dirilis tahun 2003, Microsoft Excel
menambahkan fasilitas bahasa pemograman
Visual Basic for Applications (VBA) yang dapat
meningkatkan kemampuan Microsoft Excel
untuk melakukan proses automatisasi. Fasilitas

VBA inilah yang dimanfaatkan untuk
menyisipkan naskah bahasa pemograman
(script atau macro) dalam lembar kerja
Microsoft Excel, sehingga mampu

menghasilkan visualisasi fisika dalam bentuk
simulasi yang menarik (Billo, J. 2007).
Visualisasi  gejala  Fisika  berbasis
Microsoft Excel sebagai media pembelajaran
fisika

antaranya:

memiliki beberapa keunggulan, di
(1) Microsoft Excel merupakan aplikasi yang
mudah dipahami.

(2) Kode macro VB yang digunakan mudah
dimengerti.

(3) Mewujudkan pembelajaran Fisika yang
efektif.

(4) Menjadi pemicu bagi guru maupun siswa
untuk merancang visualisasi gejala Fisika secara
mandiri.

(5) Meningkatkan
pembelajaran Fisika.

interaksi siswa dalam
Penerapan visualisasi komputer dalam
dapat

pemecahan

pembelajaran
keterampilan

meningkatkan
masalah  siswa
(McKagan, et al, 2007). Penerapan simulasi
komputer membantu siswa untuk memahami
permasalahan  dan  menentukan  solusi
pemecahan masalah (Finkelstein, er al, 2006).
Selain itu dengan adanya simulasi komputer ini
akan membantu ketidaktersediaan alat dan
bahan

menyelesaikan permasalahan dengan bantuan

untuk eksperimen. Siswa dapat

simulasi komputer. Haribowo dkk, (2014) juga
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menyatakan bahwa penggunaan  simulasi
komputer, dapat meningkatkan kegiatan siswa
dan pembelajaran akan berlangsung secara
inovatif, kreatif dan menyenangkan sehingga
akan lebih mudah wuntuk mengidentifikasi
masalah dan mencari solusinya.

Berdasarkan wuraian di atas, maka
peneliti melakukan penelitian dengan tujuan
untuk mengetahui penerapan model PBL
berbantuan  simulasi  komputer  untuk
meningkatkan karakter

pemecahan masalah siswa.

dan keterampilan

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilakukan di kelas X SMA
Negeri 13 Medan semester genap Tahun
Pelajaran 2017/2018. Populasi dalam penelitian
ini adalah seluruh siswa kelas X SMA Negeri 13
Medan. Sampel dalam penelitian ini 2 kelas
yang diambil secara simple random sampling
yaitu kelas X MIA 3 dengan penerapan model
PBL dan kelas X MIA 1 pembelajaran
konvensional dengan jumlah siswa masing-
masing berjumlah 30 orang.

Penelitian ini melibatkan dua kelas
yaitu kelas eksperimen dan kelas kontrol yang
diberi perlakuan berbeda. Model PBL di kelas
eksperimen, sedangkan pada kelas kontrol
konvensional.

menggunakan pembelajaran

Desain penelitian ini dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Two Group Pretest-Posttest Design

Kelas Pretest Perlakuan Postest
Eksperimen T X T
Kontrol T Y T
Keterangan :

X = model pembelajaran PBL pada materi

pokok momentum dan impuls kelas X

Y = pembelajaran konvensional pada materi
pokok momentum dan impuls kelas X

T = pretes dan postes diberikan pada kelas
eksperimen dan kelas kontrol sebelum
dan setelah perlakuan.

Alat pengumpul data dalam penelitian
ini adalah tes keterampilan pemecahan masalah
berbentuk soal essay dengan menggunakan
indikator yang bersumber dari (Young and
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Freedman, 2012). Langkah-langkah pemecahan
masalahnya: 1) mengidentifikasi konsep yang
2) strategi, 3)
melaksanakan strategi, dan 4) mengevaluasi

relevan, merencanakan
solusi. Analisis data uji beda (uji-t) digunakan
untuk melihat pengaruh model PBL terhadap
keterampilan pemecahan masalah.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian
Hasil penelitian ini menunjukkan

bahwa nilai rata-rata pretes keterampilan
pemecahan masalah (KPM) kelas eksperimen
sebesar 29.3 dan nilai rata-rata pretes kelas
kontrol sebesar 28. Rincian nilai pretes kelas
eksperimen dan kelas kontrol dilihat pada
Gambar 1.

Data Nilai Pretes Kedua Kelas

r Kelas Eksperimen

10 -~ 9  mKelas Kontrol
47 7 >

z 8 6 & 6

g 6 - g

EA BERE! BB

e - i * *

T2 3 3f 3p ¢ 1111
o L *H *H *H * *E T

15-1920-2425-2930-3435-3940-4445-49
Interval Nilai Pretes KPM Kedua Kelas

Standar deviasi 7.63 9.98

Varians 58.21 99.72

Gambar 1. Diagram Batang Nilai Pretes Kedua

Kelas

Setelah  diberikan
berbeda
perlakuan dengan model PBL berbantuan
simulasi komputer dan kelas kontrol diberi
pembelajaran konvensional. Kedua sampel
diberi  posttest untuk melihat
kemampuan akhir siswa. Rincian nilai postes

perlakuan  yang
eksperimen diberi

dimana kelas
tersebut
keterampilan pemecahan masalah (KPM) kelas
eksperimen dan kelas kontrol dilihat pada

Tabel 2.

Tabel 2. Nilai Postes Kedua Kelas

Postes
Kelas Kelas
Data .
Eksperimen Kontrol
Rata-rata 70 57
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Berdasarkan data pada Tabel 2, dapat
dilihat bahwa nilai postes kelas eksperimen
lebih tinggi dibandingkan dengan kelas kontrol
yaitu 70 pada kelas eksperimen dan 57 pada
kelas kontrol. ~Kesimpulannya bahwa nilai
postes siswa pada kelas eksperimen lebihbaik
daripada kelas kontrol

Pretes  dilakukan untuk melihat
kesamaan kemampuan awal siswa terhadap
keterampilan pemecahan masalah. Analisis data
digunakan  uji  hipotesis = satu  pihak
menggunakan uji t. Hasil uji hipotesis satu
pihak menggunakan uji t ditunjukkan pada
Tabel 3.

Tabel 3. Ringkasan Perhitungan Uji Hipotesis
Kemampuan Pretes

Data Kelas Nilai thiung | trbel | Kesim-
Rata- pulan
rata

Eksperimen 29.3 2.00 Ho
0.607 '2 diterim
Kontrol 28.0 a
Kemampuan akhir siswa terhadap

keterampilan pemecahan masalah digunakan
uji hipotesis dua pihak menggunakan uji t.
Ringkasan uji hipotesis ditunjukkan pada Tabel
4.

Tabel 4. Ringkasan Perhitungan Uji Hipotesis
Data Postes Kedua Kelas

Nilai Kesi
esim-
Data Kelas Rata- | thiung | teabel
pulan
rata
Eksperimen 70 -
5.676 | 1.671 di :
Kontrol 57 iterima

Berdasarkan Tabel 4 dapat disimpulkan
bahwa ada pengaruh model PBL berbantuan
simulasi komputer

pemecahan masalah

terhadap keterampilan
pada materi
momentum dan impuls di Kelas X Semester II
SMA Negeri 13 Medan.

siswa
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Persentase  peningkatan
(KPM) dapat
dianalisis dengan gain yang ternormalisasi (N-
gain). Persentase peningkatan keterampilan

pemecahan masalah kelas eksperimen dan kelas

keterampilan

pemecahan masalah siswa

kontrol ditunjukkan pada Gambar 2.

E .
100 758 ksperimen M Kontrol
g 80 63
= 60
go 40
Z 20
0
Eksperimen Kontrol
N-gain Rata-rata KPM

Gambar 2. Persentase Peningkatan KPM
Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol

Persentase peningkatan KPM berdasarkan
indikator ditunjukkan pada Tabel 5. Indikator
KPM  yang  digunakan
mengindentifikasi ~ konsep

antara lain:
yang

merencanakan strategi pemecahan masalah,

relevan,

melaksanakan strategi, dan mengevaluasi solusi
(Young and Freedman, 2012).

Tabel 5. Persentase Peningkatan KPM Per-

Indikator

Indikator N-gain N-gain

No Pemecahan (%) (%)
Masalah Eksper | Kontrol

e
relevan (tinggi) (tinggi)

merenc.anakan 92 62
2 | strategi pemecahan (tinggi) | (sedang)
masalah 88 &

3 melaksanakan 47 26
strategi (sedang) | (rendah)

. . 52 48

4 | mengevaluasi solusi

(sedang) | (sedang)

a. Pembahasan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
ada pengaruh model PBL berbantuan simulasi
komputer terhadap keterampilan pemecahan
masalah siswa pada materi momentum dan

50

impuls di Kelas X Semester II SMA Negeri 13
Medan. Hal ini dapat dibuktikan dengan
perolehan nilai rata-rata postes nilai rata-rata
postes kelas eksperimen sebesar 70 dan rata-
rata postes kelas kontrol sebesar 57. Ini
membuktikan bahwa keterampilan pemecahan
masalah siswa yang menggunakan model
problem based learning lebih tinggi daripada
model pembelajaran konvensional.

Model  PBL
komputer berpengaruh untuk meningkatkan
keterampilan  pemecahan

berbantuan  simulasi

siswa
PBL
berbantuan simulasi komputer diawali dengan

masalah

berdasarkan  dikarenakan kegiatan
aktivitas siswa untuk menyelesaikan masalah
nyata yang ditentukan atau disepakati.
yang

menjadi nilai tambah untuk membantu siswa

Simulasi ~ komputer disajikan
untuk memahami dan memecahkan masalah
yang diberikan kepadanya. Simulasi yang
dirancang juga akan menarik perhatian siswa
sehingga lebih antusias dan senang dalam
pembelajaran. Adanya bantuan
komputer, lebih  terarah  dalam

memecahkan masalah dan memudahkan siswa

simulasi
siswa

mengingat materi yang diajarkan. Keunggulan
model PBL menggunakan simulasi komputer
diantaranya memberikan keaktifan dalam
proses pembelajaran sehingga guru hanya
berperan sebagai fasilitator yaitu dengan
memberikan orientasi tentang permasalahan
kepada siswa, selanjutnya guru memotivasi
siswa untuk terlibat dalam kegiatan mengatasi
masalah, mengorganisasi siswa untuk meneliti,
mendefinisikan dan mengorganisasikan tugas-
tugas yang terkait dengan permasalahan.
Adanya bantuan simulasi, siswa juga akan lebih
mudah mengingat dan mengetahui konsep-
konsep fisika yang bersifat abstrak. Proses
penyelesaian masalah tersebut berimplikasi
pada terbentuknya keterampilan-keterampilan
peserta didik dalam menyelesaikan masalah dan
berpikir kritis serta sekaligus membentuk

pengetahuan yang baru.

Model PBL lebih efektif dalam
meningkatkan  keterampilan = pemecahan
masalah  karena dalam langkah-langkah

pelaksanaan model PBL didukung dengan
memberikan praktikum untuk memecahkan
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masalah (Sahyar, er al 2017 ; Hosnan, 2016).
model PBL yaitu
mengorientasikan siswa pada permasalahan.

Langkah pertama dari

Masalah yang disajikan berhubungan dengan
kehidupan sehari-hari. Masalah yang diberikan
dapat meningkatkan semangat siswa dan ingin
mengetahui lebih mendalam mengenai detil
dari masalah yang sedang dipelajari (Savery,
2006). Langkah kedua dari model PBL ini yaitu
mengorganisasikan siswa untuk meneliti yang
membuat siswa terlatih untuk berpikir logis.
Tujuan berpikir logis ini adalah agar siswa
memperoleh keterampilan pemecahan masalah
secara rasional, tepat, dan tuntas. Langkah
ketiga dari model PBL ini yaitu membimbing
penyelidikan individual dan kelompok. Hal ini
menyebabkan  keterampilan = pemecahan
masalah siswa pada kelas eksperimen lebih baik
yaitu karena siswa dilatih untuk bekerjasama
memecahkan masalah melalui eksperimen
dengan siswa lainnya dalam satu kelompok
(Bakac, er a/, 2011). Langkah keempat dari
model PBL ini yaitu siswa mengembangkan
dan mempresentasikan temuannya. Hal ini
memberikan siswa kesempatan untuk lebih
bebas mengkomunikasikan temuan atau solusi
yang diperolehnya pada saat melakukan
penyelidikan (Ryberg et a/, 2010). Langkah
kelima dari model PBL ini yaitu siswa akan
mengevaluasi proses pembelajaran yang telah
dilakukan yang dibantu dengan guru. Pada fase
ini mengetahui proses
pembelajaran yang telah berlangsung dan hal-

siswa seluruh
hal yang harus diperbaiki lagi saat mengikuti
pembelajaran berikutnya.
Perbandingannya dengan pembelajaran
lebih
guru
melaksanakan tugas jika diberikan soal-soal

konvensional, siswa

banyak

mendengarkan penjelasan dan
latihan. Sistem pengajaran konvensional yang
dilakukan dalam proses pembelajaran yaitu
dengan metode ceramah, tanya jawab dan
diakhir pembelajaran guru memberikan tugas,
sehingga siswa tidak dilatih dan diarahkan
untuk melakukan tahapan memecahkan
masalah.

Kolaborasi model PBL dengan simulasi

komputer memberikan pengaruh terhadap
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keterampilan pemecahan masalah fisika siswa.
KPM siswa akan berkembang dengan adanya
simulasi komputer yang dapat menyajikan
visualisasi permasalahan yang akan dipecahkan,

membuat siswa aktif untuk berfikir dan
berpartisipasi dalam pembelajaran.
Uji gain  ternormalisasi  (N-gain)

dilakukan pada kedua kelas untuk melihat
peningkatan keterampilan pemecahan masalah
setelah kedua kelas diberikan perlakuan yang
berbeda. Rata-rata nilai N-gain kelas
eksperimen diperoleh sebesar 73% dengan
kategori tinggi dan kelas kontrol sebesar 63%
dengan kategori sedang. Artinya terdapat

perbedaan peningkatan keterampilan
pemecahan masalah siswa menggunakan model
PBL berbantuan simulasi komputer di kelas
eksperimen dengan pembelajaran konvensional
di kelas kontrol.

Pembelajaran di kelas eksperimen siswa
tidak lagi dituntut untuk menghapal rumus-
rumus dan persamaan matematis yang biasa
digunakan dalam menjawab soal karena model
PBL ini memusatkan siswa kepada pemahaman
konsep materi yang akan dipelajari itu sendiri
yang membuat siswa lebih mudah untuk
memecahkan masalah yang berhubungan
dengan materi tersebut. Pembelajaran di kelas
eksperimen menuntut (1)
2)

merencakan strategi pemecahan masalah, (3)

siswa untuk ;
mengidentifikasi konsep yang relevan,

melaksanakan strategi, (4) mengevaluasi solusi.
Langkah-langkah untuk memecahkan
kelas
eksperimen lebih terlatih dalam memecahkan
kelas yang
eksperimen memiliki

masalah tersebut membuat siswa

masalah  daripada kontrol
kelas
keterampilan pemecahan masalah yang lebih
baik. Hal ini dapat dilihat pada Tabel 4.
Berdasarkan Tabel 4. terlihat
eksperimen memiliki nilai yang sangat baik
apa yang
digunakan untuk memecahkan masalah yang
diberikan  kepadanya,  sedangkan  kelas
eksperimen sedikit lebih rendah nilainya
daripada kelas eksperimen. Siswa mendapat

nilai tinggi untuk indikator ini karena nilai

menyebabkan

siswa kelas

dalam mengidentifikasi konsep

maksimum indikator ini bernilai satu, selain itu
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indikator ini hanya menuntut siswa untuk
menggunakan konsep apa yang dipakai untuk
memecahkan masalah dalam materi pokok
momentum dan impuls yang mana konsep-
konsep yang dipakai dalam materi pokok ini
antara lain momentum dan impuls, hukum
kekekalan momentum dan tumbukan sehingga
siswa dapat dengan mudah menentukan konsep
mana yang dipakai setelah diberikan perlakuan
model PBL tersebut.

Tuntutan yang kedua di kelas eksperimen
yaitu merencakan strategi pemecahan masalah
yang mendapat nilai yang baik dan kelas
kontrol memiliki nilai yang lumayan jauh
dibawah kelas kelas
eksperimen mendapat nilai yang tinggi juga

eksperimen.  Siswa
untuk indikator ini karena nilai maksimum
indikator ini bernilai dua jika benar dan bernilai
satu jika kurang benar. Tuntutan indikator ini
juga tidak terlalu susah karena hanya
melanjutkan indikator pertama yaitu siswa
hanya perlu menuliskan bagaimana
menyelesaikan masalah yang diberikan sesuai
konsep yang telah dijawab diindikator pertama.
Misalnya menggunakan helm
mengurangi perubahan momentum. Sebaliknya

cara

untuk

dikelas kontrol mendapat nilai lebih rendah
karena mereka tidak diterapkan model PBL
yang melatih cara menyelesaikan masalah dan
mereka hanya mengetahui konsep apa yang
digunakan untuk memecahkan masalah
tersebut.

Tuntutan yang ketiga di kelas eksperimen
yaitu merencanakan strategi hasilnya masih
kurang memuaskan walaupun tidak berarti
buruk juga dan kelas kontrol memiliki nilai
yang jauh lebih buruk pada poin ini. Siswa
mendapat nilai kurang baik karena diindikator
ini  nilai  maksimumnya  empat dan
membutuhkan penalaran yang tinggi untuk
menjawabnya. Siswa yang selama ini kurang
dilatih mengejerjakan soal pemecahan masalah
menjadi kurang lancar untuk mengerjakannya
sehingga memerlukan waktu lebih lama untuk
mengerjakannya sementara batas waktu sudah
ditetapkan oleh peneliti untuk mengerjakan
seluruh soal. Jawaban yang dituntut pada
ini harus

indikator juga agar

permasalahan yang diberikan dapat terpecahkan

lengkap

dengan baik. Kelas kontrol yang sama sekali
tidak  diajarkan
lebih
mengerjakannya sehingga nilai mereka jauh
sangat rendah.

bagaimana memecahkan

masalah mengalami kesulitan

Tuntutan yang keempat yaitu
mengevaluasi solusi yang hasilnya hampir sama
dengan tuntutan ketiga namun lebih tinggi
nilainya untuk tuntutan keempat. Hal ini
diakibatkan pada tuntutan keempat ini nilai
maksimumnya tiga dan indikator ini menuntut
untuk menyimpulkan seluruh jawaban dari
indikator pertama sampai ketiga sehingga siswa
yang telah mengerjakan ketiga indikator akan
mudah untuk mengerjakan indikator keempat
ini.

Siswa yang telah melakukan proses
pembelajaran dengan model PBL berbantuan
simulasi komputer membuat keterampilan
pemecahan masalahnya meningkat karena pada
model PBL siswa yang semula susah memahami
materi akan terbantu dengan adanya diskusi dan
saling tukar pendapat dengan teman dari
kelompoknya maupun teman yang bukan dari
kelompoknya. Pada kelas

cenderung pasif dan pada proses pembelajaran

kontrol siswa
tidak disajikan permasalahan yang harus
diselesaikan oleh siswa. Siswa lebih banyak
mendengarkan informasi atau pembelajaran
yang diberikan guru sehingga peningkatan
keterampilan pemecahan masalah siswa rendah.

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis data yang
dilakukan dalam  penelitian ini ditarik

kesimpulan sebagai berikut :

1. N-gain rata-rata keterampilan pemecahan
masalah siswa yang diterapkan pembelajaran
konvensional pada materi pokok
Momentum dan Impuls di kelas X semester
IT SMAN 13 Medan T.P. 2017/2018 yaitu
63% (sedang).

2. Berdasarkan hasil uji t diperoleh bahwa
5.676 > 1.671 yang berarti ada pengaruh
yang signifikan model PBL berbantuan
simulasi komputer terhadap keterampilan

pemecahan masalah siswa pada materi
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pokok Momentum dan Impuls kelas X

SMAN 13 Medan T.P 2017/2018.
3. N-gain rata-rata keterampilan pemecahan
PBL
berbantuan simulasi komputer pada materi
pokok Momentum dan Impuls di kelas X
semester II SMAN 13 Medan T.P. 2017/2018
yaitu 76% (Tinggi).

masalah siswa yang diterapkan

Saran

Pelaksanaan model pembelajaran ini
masih banyak kelemahan dan kendala yang
dihadapi sehingga
model ini tidak sepenuhnya tercapai 100%.
Berdasarkan kendala
kepada peneliti selanjutnya agar : (1)Membuat

peneliti keterlaksanaan

tersebut  disarankan
perencaan dengan sejelas-jelasnya agar alokasi
waktu yang ditetapkan dapat terwujud;
(2)Mempersiapkan perlengkapan yang akan
selama

digunakan proses  penelitian.;

(3)Memberikan motivasi yang lebih dan
bimbingan kepada siswa agar siswa lebih
percaya diri dan memahami indikator yang
ingin dicapai; (4) Mengkondusifkan kelas saat
pembelajaran berlangsung dengan lebih tegas
dalam mengarahkan siswa; (5)Mempersiapkan
lebih banyak observer guna mengorganisir

setiap kelompok yang akan praktikum.
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